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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 197 TAHUN 1953.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

: surat Keputusan kami tanggal 17 September 1953
No. 148 tahun 1953;

Menimbang : a. bahwa dipandang perlu untuk menempatkan

Mengingat

seorang sebagai penasehat dari Sdr. Ir. Mohamad
Effendi Saleh, wakil Republik Indonesia dalam
Second Session dari Ecafe Railway Sub-
Committee di Paris jang dimulai pada tanggal 5
Oktober 1953;

b. bahwa untuk keperluan tersebut dapat ditundjuk
Sdr. Sidi Bakaruddin, pegawai Djawatan Kereta
Api jang diperbantukan pada Tjabang Kantor
Pusat Pembelian di Amsterdam;

: a. surat-surat edaran Menteri Keuangan tanggal 26
Djanuari 1951 No. 18776/K dan tanggal 9 April
1952 No. 68720/G.T.;

b. surat Keputusan kami tanggal 17 September
1953 No. 148;

Setelah mendengar : Perdana Menteri, Menteri Luar Negeri, Menteri

Keuangan, Kepala Kantor Urusan Pegawai, Direktur
Lembaga Alat-alat Pembajaran Luar Negeri dan
Kepala Djawatan Perdjalanan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :

Pertama

Kedua

Ketiga

: Menundjuk Sdr. Sidi Bakaruddin, pegawai Djawatan Kereta Api

jang diperbantukan pada Tjabang Kantor Pusat Pembelian di
Amsterdam (golongan IV) sebagai penasehat Ir. Mohamad
Effendi Saleh, wakil Republik Indonesia dalam Second Session
Ecafe Railway Sub-Committee di Paris mulai tanggal 5 Oktober
1953;

: Memerintahkan kepada Sdr. Sidi Bakaruddin tersebut

berangkat ke Paris dan menggabungkan diri dengan Ir.
Mohamad Effendi Saleh untuk keperluan di atas;

: Keberangkatannja ke Paris diatur oleh Perwakilan Republik

Indonesia di Den Haag dan akan tinggal di sana 10 hari, dan
selandjutnja di Perantjis, Djerman Barat, Swis dan England
selama 15 hari untuk mengikuti perdjalanan anggauta-
anggauta lainnja ke negeri-negeri tersebut, dengan tjatatan



Keempat:

Kelima

Keenam

Ketudjuh

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-2-

bahwa setibanja ditempat-tempat jang dikundjungi ia harus
mengadakan hubungan dengan Perwakilan Republik Indonesia
jang bersangkutan,;

Untuk kepentingan Djawatan Kereta Api setelah selesai
keperluannja dalam Ecafe Railway Sub-Committee, ia
diperintahkan untuk bersama-sama dengan Ir. Mohamad
Effendi Saleh mengundjungi paberik-paberik kereta api di
Netherland selama 6 hari dan di Austria selama 4 hari;

: Perdjalanan Amsterdam-Paris p.p. dan Amsterdam-Austria p.p.

dilakukan dengan menggunakan pesawat terbang, sedang
perdjalanan keliling mengikuti Second Session dari Railway
Sub-Committee tersebut ditetapkan lebih landjut oleh Ecafe
dengan ketetapan, bahwa ongkos-ongkos perdjalanan itu
ditanggung oleh Perwakilan Republik Indonesia di Den Haag;

: Berhubung dengan perdjalanan ini dan menurut ukuran-

ukuran jang berlaku, kepada jang bersangkutan diberikan
djumlah-djumlah sebagai berikut :

uang harian di Paris Fr.fr. 5000.-, di Djerman Barat
£.32,50(N.C.), di Swis Sw.fr.55,- di England & 3/10/-, dan
Austria £ 3/10/-.

Djumlah-djumlah uang harian tersebut diselenggarakan oleh
Perwakilan Republik Indonesia di Den Haag;

: Dalam waktu satu bulan sesudah kembali dari perdjalanan
itu harus membuat pertanggungan djawab keuangan (disertai
dengan bukti-bukti pengeluaran) kepada Perwakilan Republik
Indonesia di Den Haag dari uang jang diterimanja, djika tidak
maka uang jang telah diberikan kepadanja akan dianggap
sebagai persekot dan akan diperhitungkan dengan gadji jang
akan diterima;

SALINAN surat Keputusan ini disampaikan untuk diketahui kepada :

PN R LD

Kabinet Pedana Menteri,

Kementerian Luar Negeri (Direksi Keuangan dan Bagian Paspor),
Kementerian Perhubungan,

Kepala Kantor Urusan Pegawai,

Kementerian Keuangan,

Direktur Lembaga Alat-alat Pembajaran Luar Negeri,

Kepala Djawatan Perdjalanan,

Perwakilan Republik Indonesia di Perantjis, Negeri Belanda, Inggeris,

Djerman Barat dan Swis,

9. Tjabang Kantor Pusat Pembelian di Amsterdam,

10. Kepala Djawatan Kereta Api (3x),

11. Kantor Pusat Perbendaharaan,

12. Direktur Dana Pensiun Indonesia di Jogjakarta dan Bandung,

13. Ketua Dewan Pengawas Keuangan di Bogor,

14. Kementerian Keuangan Bagian Perbendaharaan Urusan Bank
Indonesia,
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15. Jang berkepentingan untuk diketahui dan diindahkan.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 18 Nopember 1953.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SUKARNO.

MENTERI PERHUBUNGAN,
ttd.
ROOSSENO.
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3 KAMI, PRESIDEN REPUEBLIE INDONESIA

yembatja : surat undangen dari F.A.0. tanggal 10 Djuli 1953 Wo,G/3

untuk menghadiri konperensi F.A.0. {Seventh Secsion} jang .
akan diadaksen pada tanggel 23 Nopember 1953, scmpal fanggel
11.Desember 1953 di Romai )

: ¥enimbang g.hahwa perlu mengirimkan.suatu'deleg&si_REPuhlik Indonesia

X . ke Roma, .guna menghadiri konperensli tersevutb; :

; {Eﬁngingat i skan surat-surat edarsn Menteri Eeuangsan tanggai_zﬁ Dja=-

nuari 1951 No,1l8776/K, tanggal 2 Djuli 1951 No,143947/E
den tanggel 9 April 1952 No.68270/G.T. perihal pardjslanen
diasbatan keluar Negeri; :

Setelah mendengar i Perdana Menteri, Menteri Luar Negeri, Menteri Per-
tenian, Menteri Keuangan (Tesaurier Djenderal) Kepals Kan-
tor Urusan Pegawai, Direktur Irembaga Alaf-slat Pembgjaran
L%?I Neger: dan Kepala Djawsten FPerdjalanan;

Memut ﬁ 3k an s

‘ . Menetapkan

(13

Pertoma : Mengirimksn suatu delegs: . Tndenesia wntuk menghadiri konpe-
' renat F,A,0, (Seventh Session) jsng ekan diadekean pada tang-

: gal 23 Wopember 1953, sampal tanggal 11 Desember 1953 &1

' Roma, . pEdes T o

Delegasi tersebut terdiri dari. . y
Ketua : 1, Sukardjo Wirjopranoth :

Duta Luar Biasa Republik Indenesin ai Roma,
untuk konperensl ini te:maauk golongan II baru.

Anggota? : 2-_Pr§f}1fiﬁuﬂnoto-3éﬁ?°ﬁ1Wi#i3 :

Pegawai Tinggi diperbantukan pada Menteri Per-
tanien termasuk golongan I1I baru,

5. Prof, Ise Rekdohadiprodjo :

Guru Besar pada Fakultet Pertanian Universitet
Hegerl Gadish Hada termasuk golongan IIT baru,

4. Ir, Ten Sin Houw 3

i+ Pegawal dari Kement_s'rian ?erekonowian, golongan .

TR e hdheemeitii

Sekretaris Panltia Nasional F.A,0. termasuk e
golongan IV baru.

gal

_EEEEEE t &, Untuk pelaksanakan perintah gune menghadiri konperensi
Lo tersebut mereka sken bLerengkat dari Djskerip pada tang
: : 19 Nopember 1953, dengan menumppang pesSzwat terbang

k.

e — it g
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b. Segala ongkos perdjalénan pulang pergi &an uwang harian
selama mereks mendjalankan tugas itw, mendjadl tanggungan
. Pemerinteh Republik Indonesis; ; :

"¢, Betidba mereka dinegara-negara jang dikundjungi, mereka .
harus berhubungan dengen Perwekilan Republik Indonesla
disans, ; ; -

Bahwa ynituk menungikan tugas tersebut mereka aksn menggune-
kan. waktu kureng lebili 30 (vigapulub) hari.

' Setelah tugas tersebut selesal, mereks selekas mungkin Xen-—
bali ke Indonesla dengan menumpang pesawat terbang. EKetjuall
Ir. Ten Sin Houw dan Prof, Iso Rekschadiprodjo, kepada mere-
ke diberikan tugas untul selama 2 minggn tinggal di Italia
guna mempeladjari pertanisn‘dsn penggilingan padi disena,

&. Berhubung dengan- tugas itu, mereks gkan diverikan’ weng
herian atau pengganti Xerugian imtuk penginapan menurud -
golongan nereka masing-masing;

b, Eepada ¥etua delegasi dapat diberikan nang representasi
gebesar Iire 50.000.- (limspuluh ribu lire);

¢. Menentuken : bahwa kepada Prof. Iso Reksohadiprodjo dapat
diberikar. tundjsngan perlengkapan sebeser F., 500.- N.C.
{harga lawennja} ditambah dengan harga lawan dari F. 250.-
,C, untuk Denbeli pakaien musim dingini sedang 4.5.Gondowar
gitp dan Ir. Tan Sin Houw hanja diberikan tundjangan
sebegar ¥, 250.~- N.C, wntuk Dembeli pekaian musim dingin
- dan Ir,” ¥usnoto Setyodiwirye ¥F. 100.- N,C.; ;

8. Untuk keperluan pribadi mereka @iperkenanksn memindahkan,/
mentrensier usng masing-masing sebesar F. 150.- N.C. (har-
ga lawannja), uang mana bila diperiukan dapat dipindjsam
darld Djawaten Perdjelanan keﬁgual’ Sdr. A.S8.Gondowarsito
diperkenankan hanja F. 106'— { .E.%; . :

"@ .. &. Untuk mendapatkan djumlsh-djumlah tersebut dalsm sub d
; " mereka harus berhubungen dengsn Djawatan Ferdjalanan,
-Sebagaimena berlaln untuk permintasn depisen ~terhadap
fihak partikelir. 7

Setelah kempali di Indonesis mereka harus memberi isporan
tertulis kepada Presiden dan . Menterli Pertanian mengensi
hasil-hasil konperensi tersebut,

2
4
;

~ Xedelapan ¢ Dalam wekiu sebulsn sekembalinja di Indonesia mereka wadjid
- . mempertangemg—-djawabkan kepada Djawatan Perdjalanan menge-
i i nal segala pengeluaran bidje atas Tangsungen Megara, dengan
T % s disertail bukti-bukti selengkepnja. ”

Belapa mereka mendjalankan tugas diluar Wegeri, mereka ber-
. hak menerima gedji aktip, dan wakiu untuk menunaikan tugas
- itu dihitung penuh sebagal masa-kerdja dan wituk pensiun.
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_ SAUIVAN surat keputusan ini dtsampaikan kepadas -
‘Perdana Menteri, = . - 6T mog g™
‘Menteri Luar Negeri,

Menteri Pertanian,

Nenteri Keuangan, :

‘Xepala Kantor Urusan Pegawai, B

Direktyr Lerbaga Alat-alat Pembajaran Luer legeri,
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1, Djawatan Perdjslanan Negeri,

5. Dewen Pengawas Keuangan di Bogor,

g, Direksi Dana Pensiun di Jogjakarta/Bandung,

10, Kepala Dlawatan Imigrasi,

vy, Emntor Pusat Perbendaharaan Negara,

-2, Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Eebudajaan,

13, Euassa Useha Republik Tndonesis di Roma,

14, Eetua Panitia Hasional F,A.C., _ : ' .

EUTIP&H surat keputusan ini disampallian kepeda jang herkepentlngan
pntuk diketahui dan ﬁ:.gunakan gebagainana mestinja. ‘

Ditetapkan di Djakarta
{E} | 0 pada tanggal 18 Hepember 1953,

f PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA,
. ’;Mﬁfﬁfiﬂ N

SURARNO,
MENTERI PERT




